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ABSTRAK

Lelab dilakukan peneliban mengenat efektifitas penahan radiasi pada {asilitas
rachodiagnostk . RS DrM Djamil Padang  denpan  menggunakan  dosimeter
thermoluminesensi-100 (TLI2-100%  Penehuan dilakukan  pada fasilitas
radiodiagrostiy  dengan sumber radimsi sinar-X vang mengounakan penaban
radiast dari bahan beton dan timbal. Penentuan efektifitas penahan radiasi dihitung
herdasarkan laju dosis radiasi sebelum melewat penahan radiasi dengan faju dosis
rachas setelah melewall penahan raciasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
efekufitas penverapan atau penurunan laju desis radiasi oleh penahan radizst
nilainya bervasiasi mulas dari 41,77 % hingga 94,19 %o Tetapi penahan radiase
vang digunakan dapat dinyatakan sudah efekuf karena welah sesual dengan Tungs
scharusnya vaitu memprotekst pekerja ataw masvarakat dan radiast, schingea
dosis radiasi vang diterima tdak metampaw nilai batas dosis  vang ditetapkan
[nternational Commission on Radiological Protection (1CRPY, vaitu untuk pekerja
sebesar 30 miliSevert per tahun



BAB I

PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang

Penpounagan radiasi  dalam dunin kedokteran  terus menunjubkan
peningkatan dari wakiu ke wakto, Dalam dunia kedokteran. radiusi menjadi salah
satu alat penunjang vang sangat penting. dimana  permantaatannya melipud
tindakan-tindakan radiodingnosis. radioterapi dan kedokteran nuklir,

Hampir semua rumah sakil telah memiliki peralatan yang muodern
Jiantaranya dengan memantaatkan energi radiasi. Untuk keperluun medis, sumber
radiasi suduh didesain sedemikian rupa sebingga memudahkan pekeria dulam
melakukan keginstan diagnosis dan terapi berbagai penyakin. Disamping itu, radiasi
juga dupal memberikan efek vang berbahava bagi keschatan. besarnya dosis
radiasi vang diterima oleh pekerja rdiasi tidak boleh melebihi 30 miliSievert per
tahun, sedangkan besarnva dosis radiasi vang diterima oleh masyarakal pada
umumnnva tidak holeh lebih dari 5 miliSievert per tahun (hirp:fwww.dephes.com).

Dalarmn pemanfaatan sumber radiasi, fakwor kesclamatan mianusia hares
mendapatkan prioritas ulama sehingga pemanfaatannya akan lebib sempurna jika
faktor kerugian vang mungkin timbul dapat ditekan se endah mungkin atau
dihilangkan sama sckali. Program proteksi madiasi bertujuan melindungi para
pekerja radiosi serta masvarakal wmum dan bahaya radiast vane ditmbulkan

akibat penggunaan st radioaktit ataa sumber radiasi lainnya (Akhads, 20005,



Radissi  vang dipancarkan  oleh  sumber radiasi pada  fasiluas
radiodiagnostik sangat kuat, sehingga para pekerja harus mempunyil penashin
{ vhielding), penahan it tidak hanva untuk operator retapi juga lingkungan sekitar
Pada wmumnva, schuah ruangan sumber radiasi memiliki penahan vang terbual
dari hahan Ph (imah hitam) dan beton, dimana bahan ini dapat melemahkuan
intensitas radiast (Akhadi. 20000, Dengan demikian suatu rusngan swmber il s
vang baik, harus memiliki  penahan yang baik pula. Oleh schab . etektititas
penahan  sualu ruangan radiodiagnostik  harus  diperhatikan karena dapat
memproteksi para pekeria dan masyarakat vang berada di sekitar ruangan tersebul

dari hahava radias,

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

|, Menzetahui dosis radinsi pada fasilites radiodiagnostik RS, Dr.M.Djamil

Padang.

2. Mengetahui efektifitas penahan radiasi vang digunakan pada fasilitas
radiodipgnostik RS, Drdd Djamil Padang.

3, Mengetahui terdimaan dosis radiasi pekerjo pada fasilitas racliodiagnostik

.5, DM Djamil Padang.
4. Para pekerja dan masyarakat di sekitae fasilitas radiodiagnostik RS,

Die M. Diarsil Padang mengetahui bahwa mercka akan weepapart radiasi.
'} i =

Lah

_ Menunjang suksesnyva program proteksi radiasi dalam sctiap pemanfaatan

teknik nuklir.



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

.1 Kesimpulan

1.

Pada perhitungan dosis radasi, didapatkan laju dosis radiast berkisar
antara 2847 mSv/iahun hingga 03,473 mSv/iahun, dimanz laje dosis
radigss di dalam rugngan jauh lebth besar dibandmpgkan laju dosis
radiasi di luar roangan
Pada efektifitas penverapan laju dosis radiasi oleh penahan radiasi
temyata didapatkan bahwa -
a, Untuk penghan kaca Pb mampu mengurangt laju dosis radiasi
hingaa 72,04%,
b Unptek penahan pintu Ph mampu mengurangi laju dosis radiasi
hingga T0.92%.
¢, Untuk pesaban dinding beten belakang mampu menguerangi laju
dosis radias hingga 94, 15%
d Untuk penahan dinding beton kit mampie mengurangi lae dosis
racdiast hingea 41.77%.
Dassis yang diterima pekera per tahun menunjukkan masih di bawah
nilal batas dosts yang telah dielapkan oleh ICRP. dimana berkisar
antara 2, 847mSv/iahun  hingea 3686 mSvishun  Hal i

mengeambarkan bahwa penahan radiasi yang digunzkan efektif untuk
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